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ABSTRACT 
 
Rapid business changes also trigger changes in interconnected applications. Changing multiple 
interrelated applications, have a level of difficulty and complexity of its own, especially if the platform 
and framework of these applications are not the same. One of the concepts that can help bridge the time 
gap problem between business change with changes in applications and platforms and frameworks to 
bridge the gap between applications is the implementation of "services". By using "services", 
interconnected applications will be able to produce more realtime information. A case study for the 
development of "service" is performed at the Human Resource (HR) department, which uses two different 
applications of Human Resource Information System (HRIS) for the frontend and use the SAP HR module 
as its backend. Bottom-up strategy is chosen as a strategy in developing the "service". Application of 
"service" is expected to help accelerate change in the development of applications and facilitate the 
further application, and can result in real-time information. 
 




Perubahan bisnis yang sangat cepat memicu perubahan pada beberapa aplikasi yang saling 
berhubungan. Mengubah beberapa aplikasi yang saling terkait, memiliki tingkat kesulitan dan kerumitan 
tersendiri, apalagi jika platform dan framework dari aplikasi-aplikasi ini tidak sama. Salah satu konsep 
yang dapat membantu menjembatani masalah gap waktu antara perubahan bisnis dengan perubahan 
aplikasi serta menjembatani gap platform dan framework antar aplikasi adalah dengan penerapan 
“services”. Dengan menggunakan “services”, aplikasi saling berhubungan dengan lebih mudah dan 
menghasilkan informasi yang lebih realtime. Studi kasus untuk pengembangan “service” ini dilakukan 
pada bagian Human Resource (HR) yang menggunakan dua aplikasi yang berbeda yaitu Human 
Resource Information System (HRIS) untuk frontend-nya dan menggunakan modul HR SAP sebagai 
backend-nya. Strategi yang dipilih dalam mengembangkan “service” ini adalah strategi “bottom up”. 
Penerapan “service” ini diharapkan dapat membantu mempercepat perubahan aplikasi dan 
memudahkan dalam pengembangan aplikasi selanjutnya, serta dapat menghasilkan informasi yang real 
time. 
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